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ABSTRACT 

 

Yusefhin Agus Frian Santika, Determinant Tax Revenue of low income and 
middle-income in ASIA. Under the supervision of Dr. Mohtar Rasyid, S.E, M.Sc.  

This study aims to analyze the effect of low income and middle-income 
state tax revenues in ASIA. The factors used as tax revenue are manufacture 
share, population growth, GDP per capita, export and agriculture share. This study 
uses data sourced from the worldbank group consisting of 16 countries in ASIA 
with a total of 192 observations in the 2008 to 2019 research years. The analytical 
technique used in this study is static panel data using three models (common effect 
model, fixed effect model and random effects models). The results of this study 
indicate that the best model is the fixed effect model in accordance with the results 
of the Hausman and Chow tests that have been carried out. The fixed effect model 
of this study shows that there are three variables that have a significant effect on 
tax revenues for low-income and middle-income countries in ASIA. Economic 
growth, namely income per capita and population growth has a positive and 
significant impact on tax revenue with a significance level of 0.05. Inflation variable 
has a positive and significant effect with a significance level of 0.10. This shows 
that in order to streamline low-income and middle-income state tax revenues in 
ASIA, it is necessary to improve the structure of growth and the country's economy 
so as to increase state revenues, especially the taxation sector. 
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ABSTRAK 

 

 Yusefhin Agus Frian Santika, Determinan Penerimaan Pajak Negara Low 
Income dan Middle-income di ASIA. Dibawah bimbingan Dr. Mohtar Rasyid, S.E, 
M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerimaan pajak 
negara low income dan middle-income di ASIA. Faktor-faktor yang digunakan 
sebagai penerimaan pajak adalah share manufacture, growth population, gdp 
percapita, export dan share agriculture. Penelitian ini menggunakan data yang 
bersumber dari worldbank group terdiri dari 16 negara di ASIA dengan jumlah 
observasi 192 pada tahun penelitian 2008 hingga 2019. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data panel statis menggunakan tiga model 
yaitu (common effect model, fixed effect model dan random effect model). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa model yang terbaik yaitu fixed effect model 
sesuai dengan hasil uji hausman dan chow test yang telah dilakukan. Model fixed 
effect penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh 
secara signifikan mempengaruhi penerimaan pajak negara low income dan 
middle-income di ASIA. Pertumbuhan ekonomi yaitu pendapatan perkapita dan 
pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan pajak dengan taraf signifikansi 0.05. Variabel Inflasi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan dengan taraf signifikansi 0.10. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk mengefisiensikan penerimaan pajak negara low income dan middle-
income di ASIA yaitu perlu melakukan perbaikan struktur pertumbuhan dan 
perekonomian negara sehingga dapat meningkatkan pendapatan negara terutama 
sektor perpajakan. 
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